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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil causal loop diagram, hasil simulasi dinamika 
sistem dan untuk merekomendasikan solusi perbaikan sistem yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
nilai kepuasan di stasiun untuk para penyandang disabilitas. Pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Wawancara kepada seluruh anggota Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia. 
Selanjutnya data yang diperoleh diolah menggunakan metode sistem dinamik dengan perangkat lunak 
powersim. Model diawali dengan pembuatan Causal Loop Diagram (CLD), kemudian Stock Flow Diagram 
(SFD), dan dihasilkan suatu model simulasi berupa grafik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
causal loop diagram terdiri dari perilaku-perilaku penumpang non disabilitas terhadap disabilitas, 
fasilitas ramah disabilitas, dan pelayanan pengelola stasiun. Hasil rekomendasi yaitu jika tidak dilakukan 
perbaikan maka terjadi penurunan nilai kepuasan secara drastis atau grafik akan menurun, jika dilakukan 
perbaikan dalam jangka pendek grafik akan fluktuaktif, dan jika dilakukan perbaikan dalam jangka 
panjang maka grafik akan stagnan dan stabil.  
 
Kata kunci: aksesibilitas publik, difabel, transportasi, sistem dinamik, powersim. 
I. PENDAHULUAN 
Masalah yang dihadapi para penyandang disabilitas yang sering mencuat adalah belum 
tersedianya fasilitas publik yang memungkinkan mereka hidup mandiri, salah satu contohnya 
belum semua sarana umum seperti kereta api dapat aksesibel bagi kaum penyandang disabilitas. 
Padahal kereta api merupakan transportasi favorit dikalangan masyarakat saat hendak berpergian 
jauh, akan tetapi dalam penggunaannya belum akses dikalangan penyandang disabilitas. 
Beberapa permasalahan seperti diungkapkan oleh Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia 
(HWDI) (2018) berkaitan dengan mobilitas para difabel saat berada di Stasiun antara lain:  
a. Untuk mengakses tangga peron ke kereta terlalu tinggi dan ramp curam 
b. Gap antara kereta dengan peron terlalu jauh 
c. Ketidaksesuaian lokasi turun untuk para difabel 
d. Sulitnya akses ke toilet saat memakai kursi roda saat di kereta 
“Belum tersedianya peron tinggi di semua jalur kereta membuat rombongan penyandang 
difabel yang akan berangkat ke Yogyakarta menggunakan kereta Prambanan Ekspres ini 
kesulitan. Mereka yang menggunakan tongkat harus bersusah payah naik tangga, sedang yang 
berkursi roda harus diangkat sejumlah petugas agar bisa masuk ke dalam gerbong” 
(liputan6.com, 2018). Gambar saat penyandang disabilitas yang menggunakan kursi roda masuk 
ke dalam gerbong kereta api ditunjukkan oleh gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Pengguna kursi roda saat masuk ke dalam kereta api 
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Tidak hanya saat naik kereta, saat akan turunpun para penyandang disabilitas juga mengalami 
kesulitan dengan ditambahnya tidak ada tanda bagi penyandang tunadaksa dan ketidaksesuaian 
lokasi berhenti, keadaan tersebut dapat dilihat pada gambar 2 dan 3 berikut: 
 
 
 
 
Gambar 2. Saat penyandang disabilitas turun dari KA 
 
Gambar 3. Ketidaksesuaian kereta berhenti di lokasi 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa mobilitas para penyandang disabilitas kurang 
terpenuhi dengan layak dimana sebagian besar hambatan aksesibilitas masih banyak ditemui 
berupa hambatan arsitektural dan prosedural. Hal ini membuat kaum difabel kehilangan haknya 
dalam mendapatkan pelayanan yang setara. Jika dibandingkan dengan sistem perkereta apian di 
luar negeri masih jauh aksesibelnya. Gambar 4. merupakan contoh Kereta Api di Thailand. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kereta Api Thailand 
Berbagai peraturan telah diterbitkan oleh pemerintah dalam rangka menyediakan aksesibilitas 
pelayanan publik yang baik, terutama bagi penyandang disabilitas. Aksesibilitas penyandang 
disabilitas yang dijanjikan pemerintah terdapat pada Pasal 5 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 
1997 (tentang penyandang disabilitas) bahwa hak dan kesempatan yang sama dalam segala aspek 
kehidupan dan penghidupan diperoleh bagi setiap penyandang cacat. Hal ini diperkuat di dalam 
Pasal 6 yang menyatakan bahwa salah satu hak yang diperoleh oleh penyandang cacat adalah 
aksesibilitas dalam rangka kemandiriannya. Dalam mencapai kemudahan, kemandirian dan 
kesejahteraan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas maka diperlukan fasilitas aksesibilitas 
yang memadai, terpadu, dan berkesinambungan. Adapun standar pembangungan fasilitas yang 
ramah disabilitas yang diterbitkan pada Keputusan Kementrian Pekerja Umum No. 
06/PRT/M/2006 yang berisi tentang kontruksi pembangunan dan fasilitas yang ramah terhadap 
non disabilitas dan disabilitas untuk menyamakan kesempatan dalam segala aspek kehidupan dan 
penghidupan.  
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Dari paparan masalah diatas maka perlu adanya tindak lanjut agar penyandang disabilitas 
dapat merasakan bepergian dengan kereta api melalui Stasiun secara mudah, aman, nyaman dan 
mandiri dengan fasilitas aksesibilitas yang layak. 
Sistem Aksesibilitas Publik 
Sistem aksesibilitas publik adalah suatu kumpulan yang disediakan untuk mewujudkan 
kesempatan masyarakat dalam segala aspek kehidupan, baik fisik ataupun non fisik untuk 
mencapai tujuan tertentu (Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang 
Disabilitas). 
Keputusan Kementrian Pekerjaan Umum 
Aksesibilitas tersebut dititikberatkan pada fasilitas umum, contohnya seperti berikut ini ukuran 
dasar ruang, jalur pedestrian, jalur pemandu, area parkir, pintu, ramp, tangga, lift, kamar kecil 
(toilet), pancuran, wastafel, telepon, perlengkapan, perabot, dan yang terakhir ialah rambu. 
Dinamika Sistem 
System Dynamics adalah suatu metodologi untuk mempelajari dan mengelola umpan balik 
dari variabel-variabel yang terdapat pada system yang bersifat kompleks (Koelling dan Schwandt, 
2005). 
 
II. METODE PENELTIAN 
Objek yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 2 objek yaitu user dan sasaran fasilitas 
transportasi publik sebagai target implementasi. User adalah penyandang disabilitas meliputi: 
tuna daksa dan tuna netra yang ada di Kota Yogyakarta. Objek yang kedua adalah kebiasaan 
orang-orang yang berada di stasiun dan fasilitas sebagai target implementasi. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh secara langsung dari lapangan. Data tersebut meliputi data pengamatan sosial, 
data pengamatan disabilitas dan data pengamatan pelayanan stasiun. Sedangkan data sekunder 
didapatkan dari studi literatur dan jurnal-jurnal penelitian yang berkaitan dengan aksesibilitas 
publik bagi penyandang disabilitas dan metode sistem dinamik. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan pengamatan/observasi, wawancara/diskusi dan pengambilan 
gambar/dokumentasi langsung di stasiun.  
Tahapan-tahapan penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagi berikut: 
1. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mencari referensi penelitian terdahulu sehingga mempunyai 
acuan sebagai dasar penelitian dan dasar teori yang digunakan untuk penelitian. 
2. Pengambilan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah variabel-variabel yang mempengaruhi 
aksesibilitas difabel saat menggunakan kereta api. Variabel-variabel tersebut nantinya akan 
dikelompokkan menjadi variabel positif dan variabel negatif, pengolahan data menjadi 
variabel ini berdasarkan perspektif.  
3. Pengolahan Data 
Data yang diperoleh kemudian diolah model dalam bentuk Causal Loop Diagram (CLD). 
Kemudian pembuatan model komputer yang biasa disebut Stock Flow Diagram (SFD). 
Pengolahan data menggunakan perangkat lunak powersim.  
4. Hasil dan Pembahasan 
Nilai kepuasan pada hasil penelitian berdasarkan perspektif. Setelah di running atau di 
simulasikan akan menghasilkan keluaran berupa grafik. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penilaian Nilai Kepuasan 
Tabel 1. Penilaian Variabel 
No Tabel Penilaian 
Tanggal 
08-Des-18 11-Des-18 13-Des-18 
1 SS 3 4 3 
2 P 2 3 4 
3 PnP 2 2 2 
4 POL 4 2 3 
5 SOP 3 4 4 
6 TgD 1 1 1 
7 KR 1 1 1 
8 Gap 1 2 1 
9 PnTP 5 2 5 
10 JB 1 1 1 
Nilai 1 sebagai nilai terendah 
Nilai 5 sebagai nilai tertinggi 
 
2. Variabel Positif Negatif Penelitian 
Tabel 2. Variabel Positif 
Kode (+) Variabel (+) 
SS Satpam stasiun 
P Porter 
PnP 
Penum-pang non disabili-tas 
yang peduli 
POL 
POLSUSKA (Polisi Khusus 
Kereta Api) 
SOP Standar Operasional Prosedur 
Tabel 3. Variabel Negatif 
Kode (-) Variabel (-) 
PnTP 
Penumpang non disabilitas yang tidak 
peduli 
Gap Selisih ketinggian peron dengan kereta 
JB Guiding block/Jalur bantu 
TgD 
Tangga darurat disabilitas untuk naik 
kereta. 
KR 
Kemiringan ramp pada peron yang terlalu 
curam 
 
Selanjutnya dari hubungan antara variabel-variabel diatas untuk membangun model Diagram 
Simpal Kausal atau Causal Loop Diagram (CLD), Stock Flow Diagram (SFD) dan Simulasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
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3. CLD 
 
Gambar 5. Causal Loop Diagram Hasil Penelitian 
Kepuasan bagi para penyandang disabilitas/difabel meningkat seiring meningkatnya 
pelayanan dari porter, satpam, POLSUSKA dan penumpang non disabilitas yang peduli, dan hal 
diatas tidak lepas dari standar maupun Standar Operasional Prosedur yang ada di stasiun untuk 
para penyandang disabilitas. Kepuasan akan mengalami penurunan dikarenakan penumpang non 
disabilitas tidak ada yang peduli, ramp terlalu curam, tidak ada guiding block, tidak ada tangga 
darurat disabilitas dan selisih peron dengan kereta terlalu jauh. 
4. SFD 
 
Gambar 6. Stock Flow Diagram Hasil Penelitian 
Model yang akan dibangun dengan menggunakan perangkat lunak powersim berbentuk 
simbol-simbol yang dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 
Tabel 4. Simbol-simbol SFD 
Lam-bang Arti Keterangan 
 
Level 
Besaran yang 
mengakumulasikan nilai, biasanya 
didahului dengan aliran atau rate masuk 
(inflow) dan setelah terdapat aliran 
keluar (outflow) 
 
Auxilary 
Besaran yang nilainya dihitung 
berdasarkan bersaran yang lain. 
Auxilary merupakan simbol yang 
menunjukan sebuah faktor yang 
mengpengaruhi rate atau level yang 
nilai (besarannya) dipengaruhi juga 
oleh faktor lain. 
 
konstan 
Besaran yang nilainya tetap dan 
digunkan dalam perhitungan bersaran 
pada auxilary atau flow. Dalam simbol 
ini menunjukan faktor konstan 
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mempengaruhi faktor lain namun tidak 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
 Flow 
Aliran dalam sistem yang 
mempengaruhi level 
 Flow with rate 
Mempengaruhi level yang 
dikendalikan besaran auxiliary 
5. Simulasi Model 
Didapatkan dari stock flow diagram diatas hingga dapat disimulasikan dari model dasar yang 
dibuat maka didapat hasil grafik simulasi seperti tabel 5 dan gambar 7 berikut: 
Tabel 5. Nilai Kepuasan Jika Tidak Dilakukan Perbaikan Sistem 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Grafik Hasil Simulasi Jika Tidak Dilakukan Perbaikan Sistem 
Pada simulasi tersebut, grafik menunjukkan penurunan nilai kepuasan disabilitas terhadap 
pelayanan dan fasilitas di stasiun. Grafik hasil model sistem simulasi aksesibilitas difabel 
mengalami penurunan yang permanen jika tidak dilakukan perbaikan sistem pelayanan dan 
fasilitas di stasiun. Perbaikan tersebut antara lain berupa: tidak adanya kepedulian penumpang 
non disabilitas, pelayanan dan fasilitas yang tidak memadai seperti ramp terlalu curam, tidak ada 
guiding block, tidak ada tangga darurat disabilitas, dan gap atau selisih peron dengan kereta terlalu 
jauh.  
6. Rekomendasi 
Sebagai upaya peningkatkan nilai kepuasan bagi penyangdang disabilitas terhadap fasilitas 
stasiun yang direkomendasikan sebagai berikut: 
a. Rekomendasi Jangaka Pendek 
Rekomendasi ini berdasarkan pengamatan di lapangan sebagai upaya perbaikan yang akan 
memberikan dampak positif daripada sebelumnya. Perubahan akan terjadi ketika pihak Kereta 
Api Indonesia mengadakan perbaikan sistem seperti pada gambar  berikut: 
Time Nilai Kepuasan (Points)
Jan 1, 2018
Feb 1, 2018
Mar 1, 2018
Apr 1, 2018
May 1, 2018
Jun 1, 2018
Jul 1, 2018
Aug 1, 2018
Sep 1, 2018
Oct 1, 2018
Nov 1, 2018
Dec 1, 2018
Jan 1, 2019
0.00
-42.15
-87.45
-127.17
-179.78
-220.28
-265.44
-318.47
-367.06
-408.10
-453.11
-499.64
-543.97
Jan Feb Mar AprMay Jun Jul AugSep Oct Nov Dec
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-100
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Kondisi sebelum dilakukan perbaikan para penyandang disabilitas kesulitan naik turun kereta api. 
 
Sesudah dilakukan perbaikan memudahkan penyandang disabilitas naik turun kereta api. 
Sebagai usulan jangka pendek yang mana Stasiun Yogyakarta, Stasiun Lempuyangan, dan 
Stasiun Maguwoharjo memerlukan alat tersebut untuk memudahkan para penyandang disabilitas 
untuk naik turun kereta. 
 
Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah 
 
Kurangnya rasa kepedulian 
terhadap penyandang 
disabilitas. 
Kepedulian terhadap 
disabilitas meningkat dan 
memprioritaskan 
penyandang disabilitas. 
 
Pengelola stasiun dan penumpang non disabilitas tentang acuan aksesibilitas publik supaya 
tercipta ruang atau tempat yang ramah penyandang disabilitas. Setelah usulan jangka pendek 
dapat menghasilkan variabel baru untuk menganalisa causal loop diagram sebelumnya yang 
disajikan pada gambar 8 berikut: 
 
Gambar 8. CLD perbaikan jangka pendek 
Dari gambar di atas menunjukan perbaikan dengan adanya tangga ramp untuk mempermudah 
penumpang disabilitas akan naik turun kereta dan melakukan sosialisasi kepedulian kepada 
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penumpang non disabilitas. Dengan adanya perbaikan maka stock flow diagram akan mengalami 
perubahan yang ditampilkan pada gambar 9 berikut: 
 
Gambar 9. SFD perbaikan jangka pendek 
Selanjutnya akan menghasilkan grafik simulasi yang ditampilkan pada tabel 6 dan gambar 10 
berikut: 
Tabel 6. Nilai Kepuasan Setelah Perbaikan Jangka Pendek 
 
 
 
Gambar 10. Grafik Hasil Simulasi Setelah Perbaikan Jangka Pendek 
Pemberian nilai kepuasan pada tabel di atas berdasarkan perspektif dan pendefinisian score 
berdasarkan masing-masing entitas. Perbaikan sistem yang dilakukan yaitu berupa perbaikan 
untuk menunjang para penyandang disabilitas agar merasa nyaman dan aksesibel saat di stasiun. 
Time Nilai Kepuasan (Points)
Jan 1, 2018
Feb 1, 2018
Mar 1, 2018
Apr 1, 2018
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Jun 1, 2018
Jul 1, 2018
Aug 1, 2018
Sep 1, 2018
Oct 1, 2018
Nov 1, 2018
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Jan 1, 2019
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Dengan kata lain perbaikan variabel-variabel negatif seperti menyediakan tangga darurat untuk 
pengguna kursi roda dan peningkatan variabel positif seperti peningkatan kepedulian terhadap 
disabilitas dengan melakukan sosialisasi dari pengeras suara ataupun teguran dari pengelola 
stasiun dari hasil penelitian.  
Rekomendasi Jangka Panjang/Permanen 
Rekomendasi berikutnya yaitu rekomendasi jangka panjang atau permanen. Hasil CLD dan 
SFD dapat dilihat pada gambar 11 dan 12 berikut: 
 
Gambar 11. CLD perbaikan jangka panjang/permanen 
 
Gambar 12. SFD perbaikan jangka panjang/permanen 
Sehingga muncul model simulasi perbaikan jangka panjang/permanen seperti pada tabel 7 dan 
grafik 13 berikut ini: 
Tabel 7. Nilai Kepuasan Setelah Perbaikan Jangka Panjang/Permanen 
 
Time Nilai Kepuasan (Points)
Jan 1, 2018
Feb 1, 2018
Mar 1, 2018
Apr 1, 2018
May 1, 2018
Jun 1, 2018
Jul 1, 2018
Aug 1, 2018
Sep 1, 2018
Oct 1, 2018
Nov 1, 2018
Dec 1, 2018
Jan 1, 2019
0.00
76.25
143.67
220.75
293.44
375.86
448.03
526.83
607.41
693.10
778.32
847.57
918.37
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Gambar 13. Grafik Hasil Simulasi Setelah Perbaikan Jangka Panjang/Permanen 
Pada hasil simulasi di atas terlihat bahwa peningkatan kepuasan relatif stagnan ini 
menunjukkan bahwa telah adanya perbaikan sistem terhadap hal-hal yang sangat berpengaruh 
seperti pelayanan, fasilitas di stasiun untuk penyandang disabilitas mulai dari masuk stasiun, 
akses menuju pintu kereta yang didesain khusus agar kursi roda bisa masuk, ramp yang tidak 
terlalu curam atau kurang dari sama dengan 7 derajat dengan jalur sepanjang 900 cm, harus landai 
dan diberikan reiling (pegangan) untuk mempermudah tunanetra, selain itu perlu penambahan 
ubin guiding block warna kuning, dan juga perlakuan penumpang non disabilitas terhadap para 
penyandang disabilitas (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, 2006). Pemberian nilai kepuasan 
berdasarkan perspektif dan pendefinisian score berdasarkan masing-masing entitas. Tabel 8 
merupakan bentuk rekomendasi perbaikan sistem jangka panjang/permanen. 
Tabel 8. Rekomendasi perbaikan sistem jangka panjang/permanen 
Kondisi Usulan Perbaikan 
 
Ketinggian pintu kereta dengan peron disamakan 
karena dapat mempermudah penyandang disabilitas keluar 
masuk kereta dan mempercepat waktu keberangkatan 
kereta dan dapat mengopimalkan keberangkatan kereta. 
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Kondisi Usulan Perbaikan 
 
Penambahan pada guiding block pada stasiun akan 
mempermudah penyandang tuna netra untuk melakukan 
aktifitasnya secara mandiri. Penambahan guiding block 
berwarna kuning yang ramah penyandang disabilitas dapat 
mengacu pada Keputusan Menteri Pekerja Umum nomor: 
30/PRT/M/2006 
 
 
 
Penyandang disabilitas mengeluhkan tentang 
ketinggian ramp saat naik ke peron dikarenakan kemiring 
curam. Kemiringan yang telah ditetapkan oleh Keputusan 
Menteri Pekerja Umum nomor: 30/PRT/M/2006 adalah 
kemiringan 7 derajat dengan panjang jalur 900 cm 
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IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dihasilkan causal loop diagram yang terdiri dari perilaku-perilaku penumpang non disabilitas 
terhadap daisabilitas, fasilitas yang ramah disabilitas dan pelayanan pengelola stasiun sebagai 
variabel-variabel nilai kepuasan disabilitas terhadap fasilitas stasiun dan pelayanan di Stasiun 
Yogyakarta, Stasiun Lempuyangan, dan Stasiun Maguwoharjo. 
2. Hasil simulasi jika pihak PT. KAI tidak melakukan perubahan maka nilai kepuasan disabilitas 
terhadap penggunaan jasa transportasi akan turun dratis. Jika Pihak PT. KAI melakukan 
perubahan jangka pendek seperti melakukan sosialisasi terhadap penumpang non disabilitas 
dan pengelola stasiun untuk mengutamakan pengguna disabilitas maka hasil grafik akan 
mengalami fluktuatif. Sedangkan jika pihak PT. KAI melakukan perbaikan jangka panjang 
seperti renovasi fasilitas yang ramah disabilitas maka mengalami kenaikan penumpang 
disabilitas untuk menggunakan jasa transportasi kereta api. 
3. Untuk memperbaiki pelayanan dan fasilitas pada stasiun-stasiun dibagi menjadi 2 yaitu: 
a. Rekomendasi jangka pendek 
Pihak pengelola stasiun melakukan sosialisasi terhadap penumpang non disabilitas untuk 
meningkatkan kepeduliannya terhadap kaum disabilitas dan memulai menyediakan tangga 
ramp portabel untuk pengguna kursi roda sehingga mempermudah pengguna untuk naik 
turun dari peron kereta atau sebaliknya. 
b. Rekomendasi jangka panjang 
c. Melakukan renovasi atau mendesain ulang stasiun seperti ramp peron dengan kemiringan 
kurang dari sama dengan 7 derajat dengan panjang jalur 900 cm akan memudahkan 
pengguna kursi roda untuk melakukannya secara mandiri, penambahan jalur bantu atau 
guiding block untuk tuna netra, penyetaraan ketinggian atau selisih peron dengan kereta api 
atau sebaliknya karena menghambat pengguna kursi roda naik turun kereta ataupun 
sebaliknya dan peningkatan fasilitas lain-lainnya. 
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